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Kompetensi:

1. Memahami perspektif teoritis sosio-historis tentang
perubahan sosial budaya (developmentalism dan cyclic).

2. Menganalisis peran agama dalam per-ubahan sosial dan
budaya.

3. Memahami konsep interaksi budaya dalam kerangka
perubahan dan per-kembangan.
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Paradigma Development
 Perubahan sosial memiliki arah yang tetap yang dilalui

oleh semua kelompok masyarakat. Setiap masyarakat
melewati urutan yang sama dan bermula dari tahap
perkembangan awal menuju tahap perkem-bangan
terakhir.

 Tokoh-tokoh yang dapat dikategorikan antara lain:
Auguste Comte, Herbert Spencer, dan Karl Marx.
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A u g u s t e  C o m t e
 Isidore Auguste Marie Francois Xavier Comte atau

lebih dikenal dengan Auguste Comte lahir tanggal 19
Januari 1798 di Montpellier (Perancis)

 Latar belakang pendidikan fisika (University
Montpellier dan Ecole Polytechnique Paris) sehingga
mempengaruhi pemikirannya tentang fenomena sosial
yang dikenal sebagai paradigma positivistik.

 Karya: The course of positive philosophy
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A u g u s t e  C o m t e

sudrajat@uny.ac.id/



Pandangan Auguste Comte
 Bagi Comte masyarakat merupakan keseluruhan organis

yang terdiri dari bagian yang saling tergantung.

 Tahap perkembangan masyarakat

a) Teologis meliputi: Fetishism, politheisme,

monotheisme (ditandai dengan munculnya

Katholikisme)

b) Metafisika: kepercayaan akan hukum alam yang

ditemukan dengan akal budi

c) Positif: mencari hukum yang menentukan fenomena.
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K a r l  M a r x
 Lahir 5 Mei 1818

 Meninggal 14 maret 1883.

 Pendidikan: Universitas 
Bonn, Universitas Berlin.

 Karya: Das Kapital
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Pandangan Karl Marx
 Pandangannya dikenal dengan materialisme historis

yang menyatakan bahwa perilaku manusia ditentukan

oleh kedudukan materinya, bukan idenya karena ide

merupakan bagian dari materi.

 Masyarakat ditandai oleh suprastruktur (ideologi,

hukum, pem, keluarga, agama) dan infrastruktur

(ekonomi). Cara produksi menjadi basis

perkembangan masyarakat dalam dua kelas yang

berbeda yang kontradiksi. Kontradiksi ini

menghasilkan perubahan sosial
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Tahap Perkembangan

1) Primitif: hak milik pribadi sebagai milik
komunitas sehingga tak ada kepemilikan
pribadi, tak ada pembagian kerja

2) Komunal purba: pembagian kerja lebih jelas
hak milik pribadi mulai diakui.

3) Sistem foedal: pembagian kerja, pola kepemi-
likan lebih ketat.

4) Borjuis: perombakan kehidupan komunal
dibawah pengaruh ideologi individualis. Ber-
kurangnya hubungan manusiawi diganti
hubungan kepemilikan.
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Tahap perkemb Marx

5) Kapitalis: buruh-majikan semata-mata sebagai
tenaga kerja yang digunakan sebagai alat
menghasilkan produk.

6) Komunis: kepemilikan pribadi lenyap, individu
akan berinteraksi dalam hubungan komunal,
tidak selalu ekonomis. Pembagian kerja yang
merendahkan manusia akan diganti dengan
sistem yang memungkinkan individu mengem-
bangkan diri.
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